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ABSTRAK 

 

 

Nama    :Meysa Rosalina Agda 

Program Studi  :Kedokteran 

Judul  :Hubungan Aktivitas Fisik dengan Dismenore pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

 

Menstruasi merupakan peristiwa wajar yang dialami seorang perempuan dan 

merupakan salah satu tanda bagi perempuan yang telah memasuki masa pubertas, 

kenyataannya banyak perempuan baik remaja hingga dewasa yang mengalami 

gangguan menstruasi salah satunya berupa keluhan nyeri saat menstruasi 

(dismenore). Aktivitas fisik adalah segala bentuk gerakan tubuh yang memerlukan 

pengeluaran energi dan pembakaran kalori, dapat berupa olahraga maupun 

aktivitas fisik sehari-hari, dilakukan selama sepuluh menit tanpa henti. Dismenore 

merupakan nyeri bagian perut bawah selama menstruasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan dismenore pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis Penelitian ini 

adalah observasional analitik dengan desain cross sectional dengan menggunakan 

data primer dari Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang dengan besar sampel sebanyak 201 sampel yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel Penelitian ini diambil dengan cara total 

sampling. Hasil uji statistik didapatkan hubungan aktivitas fisik dengan dismenore 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang P-value 

0,573. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

aktivitas fisik dengan dismenore Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

 

Kata kunci : Dismenore, aktivitas fisik, menstruasi  
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ABSTRACT 

 

 

Name :Meysa Rosalina Agda 

Study program :Medical Education 

Title :The Relationship between Physical Activity and 

Dysmenorrhea in in Students of the Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah Palembang 

 

 

Menstruation is a natural event experienced by a woman and is a sign for women 

who have entered puberty. In fact, many women, both teenagers and adults, 

experience menstrual disorders, one of which is complaints of pain during 

menstruation (dysmenorrhea). Physical activity is any form of body movement 

that requires energy expenditure and calorie burning, which can be in the form of 

exercise or daily physical activity, carried out for ten minutes without stopping. 

Dysmenorrhea is pain in the lower abdomen during menstruation. This study aims 

to determine the relationship between physical activity and dysmenorrhea in 

students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Palembang. 

This type of research is analytic observational with a cross-sectional design using 

primary data from students of the Faculty of Medicine, University of 

Muhammadiyah Palembang with a sample size of 201 samples that have met the 

inclusion and exclusion criteria. The research sample was taken by means of total 

sampling. Statistical test results showed that there was not a relationship between 

physical activity and dysmenorrhea in students of the Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah Palembang, P-value 0.573. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, physical activity, menstruation 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Menstruasi merupakan peristiwa wajar yang dialami seorang perempuan 

dan merupakan salah satu tanda bagi perempuan yang telah memasuki masa 

pubertas, kenyataannya banyak perempuan baik remaja hingga dewasa yang 

mengalami gangguan menstruasi salah satunya berupa keluhan nyeri saat 

menstruasi (dismenore). Dismenore merupakan nyeri bagian perut bawah 

selama menstruasi (Simanjuntak, 2014).  

Menurut WHO (2016) prevalensi dismenore primer lebih tinggi daripada 

dimenore sekunder yakni lebih dari 50%. Terdapat 1.769.425 jiwa atau 90% 

perempuan yang mengalami kejadian dismenore. 10-15% jumlah kejadian 

tersebut yaitu mengalami dismenore berat (Agustin, 2016). Di benua Asia 

rata-rata prevalensi kejadian dismenore berkisar 84,2%. Di Asia Tenggara 

prevalensi dismenore berbeda-beda tiap negara antara lain, Thailand 84,2%, 

Malaysia 69,4%, sedangkan di Indonesia mencapai 64,25% dengan kejadian 

dismenore primer sebesar 54,61% dan dismenore sekunder sebesar 9,36% 

(Tsamara dkk, 2020). Berdasarkan penelitian Angelia dkk (2017) pada siswi 

SMA Negeri di Palembang terdapat 74,7% mengalami dismenore primer 

dengan mayoritas responden berumur 15-17 tahun.  

Perempuan yang mengalami dismenore menyebabkan menurunnya 

kualitas hidup seseorang yaitu menurunnya produktivitas seseorang sebagai 

contoh pada mahasiswa akan sulit berkonsentrasi dan menurunnya motivasi 

belajar akibat nyeri yang ditimbulkan oleh dismenore ini, selain itu 

menyebabkan kerugian dalam hal biaya obat dan perawatan medis lainnya 

(Lghoul, 2020 ; Prawirohardjo, 2007).  

Faktor resiko dari dismenore adalah jarang atau tidak pernah berolahraga 

atau kurangnya aktivitas fisik, siklus dan lama haid yang lebih dari normal, 

riwayat keluarga, stres, mengonsumsi makanan cepat saji (junkfood) merokok, 

dan mengonsumsi alkohol (Joshi, 2015). Kurangnya aktivitas fisik menjadi 

faktor resiko terjadinya dismenore, hal ini terjadi karena kurangnya 
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melakukan aktivitas fisik menyebabkan adanya penurunan dari distribusi 

dalam sirkulasi sistemik atau oksigen tidak dapat tersalurkan kepembuluh- 

pembuluh darah di organ reproduksi dan terjadi vasonkontriksi sehingga 

menyebabkan timbulnya rasa nyeri (Nurwana dkk, 2017). Intensitas aktivitas 

fisik yang cukup diperlukan sebagai upaya mengurangi sekresi hormon 

prostaglandin berlebih yang dapat menyebabkan nyeri akibat kontraksi 

miometrium terus-menerus (Wati dkk, 2017).  

Berdasarkan penelitian Wibawati (2021) ditemukan adanya signifikasi 

yang menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian 

dismenore dengan hasil p value sebesar 0,006 (<0,05). Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa dari jumlah responden 215 orang terdapat 172 siswi 

(80%) yang mengalami dismenore melakukan aktivitas ringan, 32 siswi 

(15,8%) yang mengalami dismenore melakukan aktivitas sedang, dan 9 siswi 

(4,2%) yang mengalami dismenore melakukan aktivitas berat. Sedangkan 

berdasarkan penelitian Tristiana (2017) menyebutkan tidak ada hubungan 

bermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian dismenore primer, hal itu 

dilandaskan dengan hasil uji statistik yang tak signifikan (Fisher, p=0,372). 

Penelitian lainnya mengenai dismenore menurut Putri (2016) sebanyak 183 

responden atau 86,3% mengalami dismenore sedang, 22 responden atau 

10,4% mengalami dismenore ringan dan 7 responden atau 3,3% mengalami 

dismenore berat, pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang Tahun 2015.  

Saat ini sudah banyak penelitian yang membahas tentang hubungan 

aktivitas fisik dengan kejadian dismenore, baik di indonesia maupun di luar 

negeri. Namun belum ada yang serupa di Sumatera Selatan, maka dari itu 

penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

aktivitas fisik dengan kejadian dismenore pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.  
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang ?  

2. Bagaimana kejadian dismenore pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian 

dismenore pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan keluhan dismenore 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat aktivitas fisik pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Mengetahui kejadian dismenore pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian 

dismenore pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bukti ilmiah hubungan 

aktivitas fisik dengan keluhan dismenore. 

2. Menambah wawasan peneliti dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan terhadap dismenore. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tata cara aplikasi kompentensi 

periset yang cocok dengan fokus ilmu yang didapat pada perkuliahan 
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dalam mengenali serta membagikan saran terkait masalah kesehatan 

khususnya dismenore. 

2. Memberikan rujukan dan masukan untuk penelitian selanjutnya 

sehingga mampu menguraikan hasil yang lebih menyeluruh. 

1.4.3 Manfaat Sosial  

Memberikan informasi, data serta bimbingan mengenai dismenore 

pada mahasiswa ataupun masyarakat luas.  

 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian  

Hasil 

Tristiana, 

A. 2017 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

dengan Kejadian 

Dismenore Primer 

pada Santri di 

Pondok Pesantren 

X di Kabupaten 

Bogor 

Analitik 

observasional 

cross 

sectional 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan sebanyak 76 

responden (88,4%) 

mengalami dismenore, 10 

responden lainnya (11,6 %) 

tidak mengalami dismenore, 

dan tidak menunjukkan 

hubungan bermakna antara 

aktivitas fisik dengan 

dismenore hal ini 

dilandaskan dengan uji 

statistic tak signifikan 

(Fisher, p= 0,372).  

Wibawati, 

H.F. 2021 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

dengan Kejadian 

Dismenore Pada 

Siswi di SMK 

cross 

sectional 

Hasil penelitian ini 

ditemukan adanya 

signifikasi yang 

menunjukkan adanya 

hubungan antara aktivitas 
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Kesehatan Pelita 

Kabupaten Bogor 

fisik dengan kejadian 

dismenore dengan hasil p 

value sebesar 0,006 (<0,05). 

Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa dari 

jumlah responden 215 orang 

terdapat 172 siswi (80%) 

yang mengalami dismenore 

melakukan aktivitas ringan, 

32 siswi (15,8%) yang 

mengalami dismenore 

melakukan aktivitas sedang, 

dan 9 siswi (4,2%) yang 

mengalami dismenore 

melakukan aktivitas berat. 

Putri, R.L. 

2016 

Gambaran Tingkat 

Keparahan 

Dismenore primer 

dan Tingkat Status 

Gizi pada 

Mahasiswa di 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang Tahun 

2015 

cross 

sectional 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan ) sebanyak 

183 responden atau 86,3% 

mengalami dismenore 

sedang, 22 responden atau 

10,4% mengalami 

dismenore ringan dan 7 

responden atau 3,3% 

mengalami dismenore berat. 
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